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Abstract

Introduction: World Health Organization (WHO) in 2019 estimated maternal deaths at 303,000 or
around 216/100,000 live births worldwide. Globally, the prevalence of anemia in pregnant women is
41,8%. About half of anemia cases are caused by iron deficiency. The prevalence of anemia is still high
in the group of pregnant women, namely 40,1%. The estimated prevalence of anemia in pregnant
women in Asia is 48,2%. Judging from the coverage of blood supplementation tablets given to pregnant
women in 2018 as many as 38,1% of pregnant women received a minimum of 90 Fe tablets and 61,9%
received Fe tablets less than 90 points.! The impact that can be caused by iron deficiency anemia in
pregnant women is 12-28% fetal death rate; 30% perinatal death rate and 7-10% death rate neonate.
The government has made efforts to prevent anemia in pregnant women by providing 90 iron (Fe)
tablets to pregnant women during the pregnancy period.

Methods: This type of research is analytical observational research with a cross-sectional approach.
The population in this study were pregnant women in the first and second trimesters. The sample in this
study was 83 people. The sampling technique is total sampling. Pregnant women who came for
Antenatal care were used as research samples by interviewing them using a questionnaire.

Results: The results of this study show that there is a significant relationship between worms and the
incidence of anemia with a p-value of 0,000 (OR = 9,43); nutritional status with the incidence of anemia
with a p-value of 0,001 (OR = 4,82) and food consumption patterns with the incidence of anemia in
pregnant women obtained a p-value of 0,036 (OR = 2,91).

Discussion: The suggestion from this research is that pregnant women always pay attention to their diet
during pregnancy and pay attention to hemoglobin levels to avoid anemia, especially consuming Fe
during pregnancy 90 tablets.
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Pendahuluan

World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 memperkirakan kematian ibu sebesar
303,000 jiwa atau sekitar 216/100,000 kelahiran hidup di seluruh dunia. Secara global prevalensi
anemia pada ibu hamil sebesar 41,8%. Sekitar setengah dari kejadian anemia tersebut disebabkan
karena defisiensi zat besi. Prevalensi anemia masih tinggi pada kelompok ibu hamil yaitu sebesar
40,1%. Prevalensi anemia ibu hamil diperkirakan di Asia adalah 48,2%. Dilihat dari cakupan pemberian
tablet tambah darah pada ibu hamil tahun 2018; sebanyak 38,1% ibu hamil yang mendapatkan tablet Fe
minimal 90 butir dan 61,9% mendapatkan tablet Fe kurang dari 90 butir.! Dampak yang dapat
disebabkan anemia defisiensi besi pada ibu hamil adalah 12-28% angka kematian janin; 30% kematian
perinatal dan 7-10% angka kematian neonatal. Pemerintah sudah melakukan upaya program
penanggulangan anemia pada ibu hamil dengan memberikan 90 tablet zat besi (Fe) kepada ibu hamil
selama periode kehamilan.?

Metode

Jenis penelitian ini yaitu penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Gantung Kabupaten Belitung Timur pada bulan
Oktober-Desember 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester | dan Il. Sampel
dalam penelitian ini sejumlah 83 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Ibu hamil
yang datang melakukan Antenatalcare dijadikan sampel penelitian dengan cara mewawancarai
menggunakan kuesioner.?

Hasil
Tabel 1. Hubungan Status Kecacingan Dengan Kejadian Anemia

Status Anemia
Tidak Total

Kecacingan Anemia . P-Value OR
Anemia
N % N % N %
Positif (+) 37 725 14 21,5 51 100
Negatif (-) 7 219 25 78,1 32 100 0,000 9,43
Total 44 53 39 47 83 100

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil dengan yang mengalami anemia
banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki status kecacingan positif (+) yaitu sebanyak 37 orang
(72,5%); jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki status kecacingan negatif (-) sebanyak 7
orang (21,9%). Disisi lain, jumlah ibu hamil yang tidak anemia diketahui lebih banyak ditemukan pada
ibu hamil memiliki status kecacingan negatif (-) yaitu sebanyak 25 orang (78,1%); jika dibandingkan
dengan ibu hamil yang memiliki status kecacingan positif (+) yaitu sebanyak 14 orang (27,5%). Hasil
analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p = 0,000 (p-value < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status kecacingan dengan
Kejadian anemia pada ibu hamil trimester | dan Il di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Gantung Belitung
Timur.

Tabel 2. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Anemia

Status Anemia

Status Gizi Anemia T|dal_< Total
Anemia

N % N % N %

P-Value Or

Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm | 169



DPO INMS

Dohara Publisher Open Access Journal

Volume 04 No. 05, December 2024 e-ISSN 2807-310X, p-ISSN 2807-3096
KEK 30 714 12 28,6 42 100
Tidak KEK 14 34,1 27 65,9 41 100 0,001 4,82
Total 44 53% 39 47% 83  100%

Hasil analisis tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil yang mengalami anemia lebih
banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki status gizi KEK yaitu sebanyak 30 orang (71,4%);
jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki status gizi tidak KEK yaitu sebanyak 14 orang
(34,1%). Disisi lain, jumlah ibu hamil yang tidak anemia diketahui lebih banyak ditemukan pada ibu
hamil memiliki status gizi tidak KEK yaitu sebanyak 27 orang (65,9%); jika dibandingkan dengan ibu
hamil yang memiliki status gizi KEK yaitu sebanyak 12 orang (28,6%). Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p = 0,001 (p-value < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil
trimester | dan Il di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Gantung Belitung Timur.

Tabel 3. Hubungan Pola Konsumsi Makan Dengan Kejadian Anemia

Status Anemia
Tidak Total

Pola Konsumsi Anemia . P-Value OR
Anemia
N % N % N %
Kurang 34 61,8 21 38,2 55 100
Baik 10 35,7 18 64,3 28 100 0,043 2,91
Total 44 53% 39 47% 83 100

Hasil analisis tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil dengan yang mengalami anemia
lebih banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki pola konsumsi kurang yaitu sebanyak 34 orang
(61,8%); jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pola konsumsi baik yaitu sebanyak 10
orang (35,7%). Disisi lain, distirubusi yang serupa ditunjukkan oleh jumlah ibu hamil yang tidak anemia
diketahui lebih banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki pola konsumsi yang kurang yaitu
sebanyak 21 orang (64,3%); jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pola konsumsi baik
yaitu sebanyak 18 orang (38,2%). Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square
didapatkan nilai p = 0,043 (p-value < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola konsumsi dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester | dan Il di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Gantung Belitung Timur.

Pembahasan
Hubungan Kecacingan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Beberapa studi penelitian empiris yang dilakukan untuk mendukung hasil peneltian ini yaitu
penelitian® yang menyatakan bahwa anemia pada ibu hamil trimester | secara signifikan terkait dengan
adanya infeksi cacing usus yaitu hookworm (p = 0,001) dan Ascaris Lumbricoides (p = 0,022). Senada
dengan penelitian® menunjukkan hasil ada hubungan yang bermakna antara infeksi cacing dengan
kejadian anemia pada ibu hamil (p-value = 0,000)° melalui sebuah penelitiannya mengungkapkan
bahwa dimana seseorang yang terinfeksi kecacingan mempunyai risiko 1,818 kali akan mengalami
anemia atau terjadinya penurunan kadar hemoglobin dibandingakan dengan yang tidak terinfeksi
kecacingan. Hasil penelitian ini ditemukan fakta bahwa jumlah ibu hamil dengan anemia (Hb < 11gr/dl)
lebih banyak dialami pada ibu hamil yang memiliki status kecacingan positif (+) yaitu sebesar 37 orang
(84,1%); jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki status kecacingan negatif (-) sebanyak 7
orang (15,9%).

Menurut* kecacingan merupakan penyakit yang diakibatkan oleh infeksi cacing dengan media
penularannya melalui tanah atau sering disebut dengan Soil Transmitted Helminth (STH).’
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Menambahkan bahwa Infeksi STH (Soil Transmitted Helminth) merupakan Infeksi pada manusia paling
sering disebabkan oleh parasit cacing jenis nematoda usus, ditularkan ke dalam tubuh melalui tanah dan
salah satu masalah kesehatan yang tersebar luas di daerah beriklim tropis seperti di Indonesia. Spesies
yang tergolong sebagai Soil Transmitted Helminthes yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris Trichiura
dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus).®

Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa studi penelitian lain yang menunjukkan hasil yang
sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh® menunjukkan status gizi merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap anemia ibu hamil (RP = 1,7 95%; CI 1,1-2,6). Hal ini berarti bahwa ibu hamil
dengan status gizi KEK berisiko 1,7 kali lebih besar untuk mengalami anemia pada ibu hamil
dibandingkan ibu hamil dengan status gizi tidak KEK. Hasil yang senada juga ditunjukkan dari
penelitian® yang menyatakan hasil bahwa faktor status gizi berpengaruh terhadap kejadian anemia pada
ibu hamil. Ibu hamil dengan status gizi kurang akan berisiko 3,514 kali lebih besar mengalami anemia
dibandingkan dengan ibu yang memiliki status gizi baik.%° Lebih lanjut penelitian Suhaeti et al (2018)
juga menyatakan hasil yang sejalan yaitu ibu hamil dengan status gizi KEK berisiko 3 kali lipat
lebih besar untuk terkena anemia ibu hamil daripada ibu hamil yang tidak KEK dengan nilai (p =
0,005).

Status gizi adalah suatu keadaan sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi,
dibedakan dengan status gizi baik, kurang, buruk dan lebih.'? Oleh sebab itu, ibu hamil dengan status
gizi KEK merupakan gambaran asupan makanan dan gizi dalam tubuh yang cenderung kurang dan
akan memberikan dampak terhadap kekurangan sel darah merah ibu hamil termasuk kekurangan zat
besi.™® Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh fakta bahwa jumlah ibu hamil yang mengalami anemia
sebagian besar memiliki status gizi KEK vyaitu sebanyak 30 orang (68,2%). Hasil peneltiian ini sejalan
dengan peneltian yang dilakukan oleh Adhelna et al (2022) yang menunjukkan hasil bahwa kejadian
anemia mayaoritas terjadi pada ibu hamil dengan status gizi KEK yaitu sebanyak 15 orang (57,5%).
Lebih lanjut penelitian Sirait et al (2018) juga menunjukkan hasil yang senada yaitu ibu hamil yang
memiliki status gizi KEK lebih banyak yang anemia dibandingkan ibu hamil yang tidak KEK yaitu 14
orang (51,9%).*

Hubungan Pola Konsumsi Makan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa jumlah ibu hamil yang mengalami anemia lebih
banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki pola konsumsi kurang yaitu sebanyak 34 orang
(77,3%); jika dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pola konsumsi baik yaitu sebanyak 10
orang (22,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2019) yang menyatakan hasil
bahwa responden yang memiliki pola makan kurang dan mengalami anemia sebanyak 34%; sedangkan
responden yang memiliki pola makan baik dan anemia yaitu sebanyak 0%. Hasil uji statistik dengan
korelasi Spearman Rho diketahui nilai signifikansi p-value = 0,000; lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
maka dapat disimpulkan hubungan pola makan dengan kejadian anemia adalah signifikan. Nilai
korelasi Spearman Rho = 0,842 masuk dalam kategori sangat kuat menunjukkan semakin memiliki pola
makan yang baik maka ibu hamil tidak mengalami anemia. Lebih lanjut penelitian Gozali (2019)
mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian anemia pada
ibu hamil. Sebesar 93% anemia dipengaruhin oleh pola makan sedangkan 7% disebabkan oleh faktor
lain. Penelitian Mariana et al (2018) menunjukkan hasil yang senada yaitu terdapat hubungan antara
pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dari 30 responden 50%; memiliki pola makan yang
kurang sehat; sebanyak 26,7% mengalami anemia.

Beberapa studi literatur penelitian diatas menegaskan bahwa pola makan adalah faktor kuat
yang mempengaruhi kebutuhan nutrisi pada saat periode kehamilan.'* Menurut Wahyuni (2019) pola
konsumsi makan pada ibu hamil akan mempengaruhi terhadap kejadian anemia semakin baik pola
konsumsi makan pada ibu hamil maka semakin berkurang resiko kejadian anemia sebaliknya pola
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konsumsi makan yang kurang pada ibu hamil dalam memenubhi zat-zat gizi yang dibutuhkan ibu selama
kehamilan maka semakin tingginya kejadian anemia pada ibu hamil. Pola makan yang baik yaitu
makanan yang disertai makan 3x per hari dan disertai dengan selingan cemilan.!* Selain pola makan,
faktor yang harus dilihat yaitu kualitas dan kuantitas dalam makanan tersebut. Makanan tersebut harus
berisikan karbohidrat, protein hewani, protein nabati, sayuran dan buah-buahan.* Buah-buahan sangat
penting untuk dikonsumsi karena buah-buahan akan menyeimbangkan makanan pembawa basa untuk
menetralkan pH tubuh.®

Makna Singkatan (Abbreviations)

KEK : Kekurangan Energi Kronis
Hb : Haemoglobin

WHO : World Health Organization
STH : Soil Transmitted Helminth
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